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Abstrak

Penelitian ini menghasilkan suatu aplikasi pengolah data bahan habis pakai (BHP) yang merupakan
sistem terkomputerisasi untuk membantu proses pengolahan data yang berkaitan dengan data
penerimaan barang, data pengeluaran barang, kartu stok, laporan penerimaan, laporan pengeluaran,
rekapitulasi laporan. semester dan tahunan serta melihat besarnya dampak penerapannya terhadap
kinerja pelaporan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksplanatori. Dengan
mengadopsi teori penerimaan pengguna, penelitian ini merumuskan hipotesis bahwa terdapat
pengaruh dari penerapan aplikasi pengolahan data Barang Konsumsi terhadap kinerja pelaporan
Pengelolaan Barang Pengguna. Metode penelitian ini meliputi penyusunan operasional variabel,
pengumpulan data dan observasi, penentuan hipotesis, penyusunan dan pengujian instrumen,
penyebaran kuesioner kepada 7 responden. Instrumen dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan uji
validitas dan reliabilitas. Variabel aplikasi untuk aplikasi pengolah data dipecah menjadi 3 variabel
operasional vyaitu variabel Application Complexity, variabel Application Utilation, variabel
Application Features dan design, dan variabel Application Quality. Dimana berdasarkan hasil
pengujian hipotesis variabel Kompleksitas Aplikasi dan Kualitas Aplikasi berpengaruh terhadap
Kinerja Pelaporan, sedangkan variabel Utilisasi Aplikasi, Fitur dan Desain Aplikasi tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Pelaporan.

Kata kunci : Aplikasi, Barang, Data Barang

PENDAHULUAN

Sebagai salah satu unit dalam pemerintahan, Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD HAM) Haji
Abdul Manan Simatupang (RSUD HAM) Kisaran menjalankan fungsi operasionalnya dalam
memberikan pelayanan prima kepada masyarakat dengan menjamin ketersediaan barang atau
peralatan yang dibutuhkan pegawai untuk menunjang kegiatan operasional sehingga bahwa
ketersediaan selalu tersedia (Dewi et al., 2021b; Hakim & Darwis, 2016; Oktavia, 2017; A. D.
Saputra & Borman, 2020). Barang dan perlengkapan dengan tingkat kebutuhan sehari-hari yang
sangat tinggi merupakan barang konsumsi. Barang habis pakai adalah barang yang hanya dapat
digunakan sekali dan setelah itu fungsi barang tersebut akan habis, seperti bahan medis habis
pakai seperti obat-obatan, alat suntik, bahan habis pakai non medis seperti alat tulis kantor, bahan
cetakan, bahan pembersih rumah tangga bahan listrik (Puspitasari & Budiman, 2021; R. P.
Setiawan & Muhagiqin, 2021; Sinaga, 2017).

Penatausahaan barang habis pakai dikelola oleh bagian Pengelolaan Barang Pengguna Rumah
Sakit HAMS Kisaran (Ariyanti et al., 2020; Ria & Budiman, 2021; Vidiasari & Darwis, 2020).
Pengelola Barang Pengguna dalam penatausahaan barang tidak hanya menyimpan barang tetapi
juga melaksanakan tugas pencatatan barang masuk, pencatatan barang keluar, pendataan sisa
persediaan dan pembuatan dokumen pelaporan sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
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Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis (Manalu & Setyadi, 2010;
Rahmansyah & Darwis, 2020; M Ramdhani Yanuarsyah et al., 2021). Pengelolaan Barang
Milik Daerah. Dengan menjaga persediaan bahan habis pakai untuk kebutuhan operasional,
diharapkan setiap permintaan dari setiap bagian dapat terpenuhi sehingga memudahkan aktivitas
pengguna barang dan dapat menghindari kekurangan persediaan. Untuk dapat mencapai tujuan
tersebut diperlukan pengelolaan bahan habis pakai yang baik (Ariyanti, 2020; Rahmadani et al.,
2020; Reza & Putra, 2021).

Selama ini pengolahan data bahan habis pakai masih dilakukan dengan menggunakan Microsoft
Excel sesuai dengan format yang telah ditentukan oleh Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Asahan (Audrilia & Budiman, 2020; Jasmin, 2021; D. Setiawan, 2018).
Dalam pencatatan data barang masuk, data barang keluar dan perhitungan sisa persediaan sering
terjadi perbedaan jumlah perhitungan dengan persediaan yang ada sehingga dapat menyebabkan
kesalahan dalam memperkirakan jumlah perencanaan pengadaan barang selanjutnya (Novitasari
et al., 2021; Pratiwi et al., 2021; Yusmaida et al., 2020). Begitu juga dalam pembuatan laporan
yang memakan waktu lama, karena Pengelola Barang Pengguna harus memeriksa kembali barang
yang masuk dan keluar sesuai dengan pencatatan dan realisasinya (Hamidy & Octaviansyah,
2011; Nisa & Samsugi, 2020; M R Yanuarsyah et al., 2021).

Dengan begitu banyaknya laporan yang harus dibuat, maka pembuatan laporan ini menyita
banyak waktu dan membutuhkan ketelitian yang cukup tinggi, apalagi di dalam RSUD HAMS
jenis BHP yang digunakan cukup banyak (Abidin et al., 2022; Nugroho et al., 2016; Wantoro,
2020). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menduga bahwa sistem informasi
berupa aplikasi pengolahan data Barang Habis Pakai dapat membantu Pengurus Barang Pengguna
dalam mengelola data barang habis pakai sehingga pengelolaan data bisa menjadi lebih cepat,
lebih akurat dan lebih efektif sehingga nantinya akan dapat meningkatkan kinerja dari pelaporan
(Anggraini et al., 2020; Ismatullah & Adrian, 2021; Suri & Puspaningrum, 2020).

Karlena dan Sudarmadi menuliskan bahwa dengan adanya aplikasi sistem pengadaan barang
ATK yang sudah terintegrasi akan memudahkan pengguna dalam mengakses aplikasi tersebut
(Arbiansyah & Kristianto, 2010; A. Saputra & Puspaningrum, 2021; M. P. Sari et al., 2021).
Nurfitria menyebutkan bahwa dengan menggunakan aplikasi sistem pengendalian internal dapat
mengontrol pengolahan dan permintaan barang habis pakai pada bagian gudang sehingga dapat
disimpulkan bahwa sistem tersebut layak digunakan (Damayanti, 2019; Fitriyana & Sucipto,
2020; Sulastio et al., 2021). Hasil penelitian Mahayuddin dan Jeanny menunjukkan bahwa
evaluasi sistem informasi manajemen barang milik daerah di kabupaten Majene secara teknis,
operasional dan ekonomis memberikan dampak yang cukup signifikan baik dari efektivitas,
efisiensi waktu dan efisiensi dana (Pratama & Priandika, 2020; Rauf & Prastowo, 2021; Sofa et
al., 2020). Primasari mendapati bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara efektivitas sistem
informasi keuangan daerah dengan kinerja pegawai dan terdapat pengaruh moderat antara
efektivitas sistem informasi keuangan terhadap Kinerja pegawai dengan kualitas pelaporan
keuangan sebagai variabel intervensi (Dewi et al., 2021a; Dinasari et al., 2020; R. Sari et al.,
2021). Igbaria dan Tan dalam penelitiannya menemukan bahwa kepuasan pengguna atas
teknologi informasi memiliki efek langsung atas kinerja (Hidayat, 2014; Rahmanto et al., 2020;
Rasyid, 2017).

KAJIAN PUSTAKA

Aplikasi Pemrosesan Data Habis Pakai
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Sistem informasi pengolahan data bahan habis pakai di Rumah Sakit HAMS Kisaran
merupakan aplikasi program pengolahan data yang berkaitan dengan data penerimaan barang,
data pengeluaran barang, kartu stok, laporan penerimaan, laporan pengeluaran, rekapitulasi
laporan semester dan laporan tahunan. Sistem informasi ini merupakan bentuk pengembangan
dari sistem yang sedang berjalan, dimana akan dibangun suatu sistem yang mampu
mempercepat pekerjaan Pengelola Barang Pengguna dan mengefisienkan waktu yang
digunakan dalam pengolahan data bahan habis pakai (Huda & Fernando, 2021; Ichsan et al.,
2020; Kumala et al., 2020).

Kinerja

Performance atau kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses menurut Nurlaila.
Menurut Luthans, pendekatan perilaku dalam manajemen, kinerja adalah kuantitas atau
kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang diberikan oleh seseorang yang melakukan
pekerjaan. Menurut Mangkunagara, kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun
kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang
diberikan. Oleh Rivai dan Basri, kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu telah disepakati bersama (Anestiviya et al., 2021; Handoko &
Neneng, 2021; Suryani & Ardian, 2020; Tristiaratri et al., 2017).

Laporan Pengurus Barang Pengguna

Salah satu tugas pengurus barang pada suatu SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) atau
UPTD (Unit Pelaksana Teknis Daerah) adalah penatausahaan barang pakai habis dan barang
persediaan selain barang inventaris/ aset. Tugas pengurus barang dalam menatausahakan
barang- barang tersebut tidak hanya menyimpan dan mendata pemakaian dan sisa stok yang
ada, tetapi juga membuat dokumen-dokumen lainnya sebagaimana tercantum dalam Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007 (3) tentang Pedoman Teknis Pengelolaan
Barang Milik Daerah.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai RS HAMS Kisaran, pengelola barang dan
keuangan serta program yang berjumlah 7 (tujuh) orang. Menurut Sugiyono, sampel adalah
bagian dari keseluruhan dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dengan kata lain,
sampel adalah bagian dari populasi. Dalam penelitian ini sampel jenuh diambil dengan
menggunakan seluruh populasi sebanyak 7 (tujuh) orang. Menurut Sugiyono, sampling jenuh
adalah teknik pengambilan sampel ketika semua anggota populasi dijadikan sampel. Hal ini
sering dilakukan ketika populasi relatif kecil.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang berisi pertanyaan yang telah ditentukan
sebelumnya dengan menggunakan skala likert 1 — 5, dimana nilai 1 menunjukkan nila
terendah dan 5 menunjukkan nilai tertinggi seperti pada tabel 1. Instrumen penelitian ini
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terlebih dahulu diuji validitas menggunakan metode Bivariate Pearson dan reliabilitasnya
menggunakan metode Cronbach’s Alpha, menggunakan aplikasi SPSS 25.

METODE

Penelitian ini melalui 2 tahap yaitu tahap pembuatan aplikasi pengolahan data bahan habis
pakai dan dilanjutkan dengan explanatory research untuk melihat pengaruh penerapan aplikasi
terhadap kinerja pelaporan. Pada tahap pertama, peneliti didampingi oleh seorang
programmer dalam merancang dan mengimplementasikan aplikasi. Pada tahap kedua yaitu
tahap implementasi, peneliti melakukan observasi langsung dan survei dengan menggunakan
instrumen angket. Hasil pengumpulan data dianalisis menggunakan uji statistik untuk
memperoleh kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas yang dilakukan adalah dengan menggunakan korelasi Bivariate Pearson
(Produk Momen Pearson). Nilai koefisien korelasi antara tiap item dengan skor total
dibandingkan dengan rtabel Pearson product moment pada signifikansi 5% dengan uji 2 sisi
dan N =7 diperoleh rtabel sebesar 0.7545. Dari hasil uji validitas untuk variabel Kompleksitas
Aplikasi seperti terlihat pada tabel 2 bahwa semua nilai korelasi di atas nilai rtabel sehingga
seluruh item dinyatakan valid. Untuk pengujian reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s
alpha. Dari hasil pengujian diperoleh nilai korelasi Cronbach’s Alpha sebesar 0.886. Nilai
korelasi Cronbach Alpha yang dianggap acceptable adalah 0.7 sampai 0.8.

Dari hasil pengujian validitas dan reliabilitas dapat disimpulkan bahwa instrumen dari
kuesioner yang digunakan untuk menjelaskan variabel Kompleksitas Aplikasi, Pemanfaatan
Aplikasi, Fitur dan Desain Aplikasi, Kualitas Aplikasi dan Kinerja Pelaporan, dapat
dinyatakan handal atau dipercaya sebagai alat ukuran variabel.

Hasil Uji Normalitas

Dalam penelitian ini digunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan
kriteria membandingkan nilai probabilitas dengan signifikansi 5%. Jika nilai probabilitas >
5% maka data disebut berdistribusi normal. Dari hasil output pada tabel 6 diketahui bahwa
nilai signifikansi (uji 2 sisi) sebesar 0.2. Karena signifikansi 0,173 lebih dari 0,05 maka
dikatakan data berdistribusi normal.

Kompleksitas Aplikasi Mempengaruhi Kinerja Pelaporan

H1: Kompleksitas Aplikasi Mempengaruhi Kinerja Pelaporan. Berdasarkan hasil penelitian
dari hasil uji-t untuk variabel Application Complexity (X1), dari tabel 10 diperoleh nilai
probabilitas 0,016, dimana nilai probabilitas < 0,05 tingkat signifikansi, maka H1 diterima.
Kesimpulannya adalah variabel Kompleksitas Aplikasi (X1) berpengaruh terhadap Kinerja
Pelaporan (Y). Semakin tinggi tingkat kompleksitas aplikasi, semakin tinggi dampaknya
terhadap kinerja pelaporan. Dimana korelasi variabel Application Complexity berbanding
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terbalik dengan Reporting Performance. Sehingga jika Application Complexity semakin
tinggi maka akan menyebabkan penurunan Reporting Performance. Hal ini dapat disebabkan
karena pengguna kesulitan memahami penggunaan aplikasi yang semakin kompleks, sehingga
menyebabkan target pencapaian pekerjaan tidak tercapai sesuai yang ditentukan, dan akan
mempengaruhi Kinerja pelaporan.

Pemanfaatan Aplikasi, Fitur dan Desain Aplikasi mempengaruhi Kinerja Pelaporan

H2: Pemanfaatan Aplikasi, Fitur dan Desain Aplikasi berpengaruh terhadap Kinerja
Pelaporan. Berdasarkan hasil penelitian dari hasil uji t untuk variabel Application Complexity
(X2), dari tabel 8 nilai probabilitas adalah 0,379, dimana nilai probabilitas > 0,05 tingkat
signifikansi, maka H2 ditolak. Kesimpulannya adalah variabel Utilisasi Aplikasi, Fitur dan
Desain Aplikasi (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pelaporan (). Kondisi
di lapangan, sebagai hasil observasi, menunjukkan bahwa aplikasi ini memang suatu
keharusan untuk rutinitas sehari-hari. Desain dan fitur yang menarik juga dianggap biasa oleh
pengguna dan tidak memberikan dorongan lebih untuk membuat pengguna lebih aktif dalam
menggunakan aplikasi.

Kualitas Aplikasi Mempengaruhi Kinerja Pelaporan

H3 : Kualitas Aplikasi berpengaruh terhadap Kinerja Pelaporan. Berdasarkan hasil penelitian
dari hasil uji-t untuk variabel Application Complexity (X3), dari tabel 8 nilai probabilitas
adalah 0,000, dimana nilai probabilitas < 0,05 tingkat signifikansi, maka H3 diterima.
Kesimpulannya adalah variabel Kualitas Aplikasi (X3) berpengaruh terhadap Kinerja
Pelaporan (). Berdasarkan observasi lapangan, Kualitas Aplikasi tercermin dari minimnya
kesalahan yang dilakukan pengguna dalam pelaporan, dibandingkan sebelum menggunakan
aplikasi. Terlihat juga bahwa aplikasi ini sangat menghemat waktu dalam pembuatan laporan,
mempercepat perhitungan sisa persediaan dan juga dapat dengan mudah melacak pengeluaran
barang yang berlebihan dibandingkan dengan bekerja secara manual sebelum menggunakan
aplikasi. Hal ini mendukung penelitian Widodo [16] yang menemukan bahwa kualitas sistem
aplikasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. Dalam penelitian ini, kepuasan
pengguna merupakan salah satu indikator kinerja. Pengguna memberikan gambaran bahwa
aplikasi ini dapat digunakan oleh siapa saja meskipun pengguna tidak terlalu melek komputer.
Pengguna menyatakan sangat terbantu dengan implementasi aplikasi ini.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat 2 (dua) variabel bebas yaitu variabel
Application Complexity dan variabel Application Quality yang mempengaruhi Reporting
Performance. Sedangkan variabel Utilisasi Aplikasi, fitur dan desain tidak berpengaruh
terhadap kinerja. Namun secara keseluruhan, hasil uji statistik menggambarkan bahwa secara
bersama-sama variabel independen berpengaruh sebesar 99,8% terhadap kinerja pelaporan.
Sehingga dapat dikatakan tidak ada faktor lain yang mempengaruhi kinerja pelaporan, dimana
selisih 0.2% merupakan nilai yang sangat kecil dan dapat dikatakan tidak ada faktor lain yang
mempengaruhi variabel kinerja pelaporan ini.

Hasil Uji Multikolinearitas
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Kriteria pengujian multikolinearitas adalah melihat nilai inflation factor (Value Inflation
Factor) pada model regresi. Jika VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas [15].
Berdasarkan hasil output SPSS, diketahui nilai VIF dari variabel bebas seluruhnya lebih kecil
dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas yang artinya semua
variabel tersebut dapat digunakan sebagai variabel yang saling bebas.

Hasil Uji Heterokedastisitas

Dari output SPSS diperoleh bahwa nilai signifikansi variabel Kompleksitas Aplikasi, variabel
Pemanfaatan Aplikasi, Fitur dan Desain Aplikasi, variabel Kualitas Aplikasi besarnya lebih
dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada
model regresi. Juga terlihat pada grafik scatterplot pada gambar 3 menunjukkan penyebaran
secara acak dan menyebar di atas juga di bawah angka 0 pada sumbu Y. Gambar penyebaran
ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model
ini layak dipakai untuk memprediksi Kinerja Pelaporan Pengurus Barang Pengguna
berdasarkan masukan dari ketiga variabel babasnya.

Hasil Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi R2 digunakan untuk mengukur persentase besarnya pengaruh ketiga
variabel bebas yaitu variabel Kompleksitas Aplikasi, variabel Pemanfaatan Aplikasi, Fitur dan
Desain Aplikasi, variabel kualitas aplikasi terhadap variabel terikat yaitu variabel Kinerja
Pelaporan. Dari hasil pengukuran seperti terlihat pada tabel 10, besarnya R2 sebesar 0,998
(99,8 %). Artinya bahwa kinerja pelaporan 99,8 % dipengaruhi oleh ketiga variabel
Kompleksitas Aplikasi, variabel Pemanfaatan Aplikasi, Fitur dan Desain Aplikasi, variabel
Kualitas Aplikasi. Sehingga bisa dikatakan tidak ada faktor lain yang mempengaruhi Kinerja
Pelaporan, dimana selisih 0,2 % adalah nilai yang sangat kecil dan dapat dianggap tidak ada
faktor lain yang mempengaruhi variabel Kinerja Pelaporan ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Dihasilkannya satu aplikasi pengolahan data barang habis pakai dan telah diimplementasikan
untuk membantu Pengurus Barang Pengguna dalam menatausaha barang habis pakai masuk
dan keluar serta memberikan laporan akhir persediaan bulanan, semesteran atau tahunan.
Penerapan aplikasi pengolahan data barang habis pakai memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja Pelaporan pengurus barang pengguna. Hasil korelasi variabel operasional
Kompleksitas Aplikasi menunjukan jika Kompleksitas Aplikasi semakin tinggi akan
menyebabkan penurunan Kinerja Pelaporan. Secara parsial, variabel Kompleksitas Aplikasi,
dan variabel Kualitas Aplikasi, memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pelaporan. Sedangkan
variabel Pemanfaatan Aplikasi, Fitur dan Desain tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja
Pelaporan. Saran untuk pengembangan aplikasi lebih lanjut selain membuat penyederhanaan
kemudahan penggunaan dan pemahaman aplikasi, ke depannya aplikasi dibangun tidak hanya
pada pengelolaan barang habis pakai tetapi juga untuk inventarisir aset.
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